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ABSTRACT

Intelligence is an ability, with the apparatus, capable of handling various problems. Each learner
has a tendency intelligence of the nine intelligences, namely Linguistic, Logical-Mathematical, Visual-
Spatial, Intrapersonal, Nature Smart, and Existential. This intelligences called the Multiple Intelligence.
Each learner has to learn each way, the way of learning is called or learning modality learning style.
Based on the observation at SMA Negeri 3 Kota Padang, it was revealed that in general the teacher is
less variation in the learning process. This can lead to students who are not in sync with the learning
style of learning strategies used by teachers, become less aware of the material presented teachers in
learning. This research is a descriptive research. This study uses aapproach, correlational studybecause it
connects the two variables are independent variables in the form of multiple intelligences and the
dependent variable in the form of learning styles of students. Subject of the study consisted of 36
students of class X of SMAN 3 Padang. To determine the relationship between variables is expressed by
the correlation coefficient used data analysis techniques usingcorrelation Spearman-Rankformula.Based
on the results of data analysis, multiple intelligence have a weak correlation to the visual learning style
with a correlation coefficient of 0.35. Multiple intelligence also have a weak correlation to the
kinesthetic learning style with a correlation coefficient of 0.22, while the correlation of multiple
intelligence with auditory learning styles to belong to the very weak criteria, with a correlation
coefficient of 0.15.
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ABSTRAK

Kecerdasan adalah suatu kemampuan, dengan proses kelengkapannya, yang sanggup menangani
berbagai masalah. Setiap peserta didik punya kecenderungan kecerdasan dari sembilan kecerdasan,
yaitu Linguistik, Matematis-Logis, Visual-Spasial, Intrapersonal, Naturalis, dan Eksistensial. Kecerdasan
kecerdasan ini disebut dengan Multiple Intelligence. Setiap peserta didik memiliki cara belajar masing
masing, cara belajar inilah yang disebut dengan modalitas belajar atua gaya belajar. Berdasarkan hasil
observasi yang penulis lakukan di SMA Negeri 3 Kota Padang, terungkap bahwa pada umumnya guru
masih kurang variasi dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat menyebabkan peserta didik yang tidak
sinkron gaya belajarnya dengan strategi belajar yang digunakan guru, menjadi kurang paham akan
materi yang disampaikan guru dalam pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan correlational study, karena menghubungkan dua variabel yaitu
variabel bebas berupa multiple intelligences dan variabel terikat berupa gaya belajar peserta didik.
Subjek penelitian terdiri dari 36 orang siswa kelas X SMAN 3 Padang. Untuk mengetahui hubungan antar
variable dinyatakan dengan koefisien korelasi digunakan teknik analisis data menggunakan rumus
korelasi Spearman-Rank. Berdasarkan hasil analisis data, multiple intelligence memiliki korelasi yang
lemah terhadap gaya belajar visual dengan koefisien korelasi 0,35. Multiple intelligence juga memiliki
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korelasi yang lemah terhadap gaya belajar kinestetik dengan koefisien korelasi 0,22, sedangkan korelasi
multiple intelligence dengan gaya belajar auditori tergolong ke dalam kriteria sangat lemah, dengan

koefisien korelasi 0,15.

Kata kunci : Multiple Intelligence, Gaya Belajar.

1. PENDAHULUAN

Didalam proses pendidikan, terjadi interaksi
edukatif antara guru dengan peserta didik.
Peranan guru tidak dapat digantikan oleh
perangkat ataupun alat elektronik secanggih
apapun. Hal ini disebakan oleh peranan guru
dalam kelas, tidak hanya sebatas menyampaikan
materi pembelajaran, menggunakan bahan ajar,
menggunakan berbagai macam strategi
pembelajaran tetapi guru juga dituntut untuk bisa
berperan sebagai pembimbing, sebagai pendidik,
sebagai mediator, dan sebagai fasilitator.

Kemampuan peserta didik untuk
memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti
berbeda tingkatannya, ada yang cepat, sedang,
dan ada pula yang sangat lambat (Uno, 2008:
180). Perbedaan ini terjadi karena setiap peserta
didik memiliki beberapa cara yang berbeda untuk
bisa memahami informasi atau pelajaran yang
diajarkan oleh guru dalam proses pembelajaran.
Peserta didik ada yang lebih suka menulis hal-hal
yang telah disampaikan guru, ada ketika proses
pembelajaran berlangsung vyang lebih suka
mendengarkan materi, serta ada yang lebih suka
praktek secara langsung mengenai pelajaran yang
diajarkan. Berbagai kegiatan yang dilakukan oleh
peserta didik selama pembelajaran berlangsung
maka akan tercipta suatu cara belajar yang
menjadi suatu kebiasaan peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Cara belajar yang dimiliki
peserta didik sering disebut dengan gaya belajar
atau modalitas belajar peserta didik.

Gaya belajar peserta didik dapat
digolongkan pada kategori — kategori tertentu. De
Porter & Hernacki (2002: 112) menyatakan bahwa
ada tiga jenis gaya belajar berdasarkan modalitas
yang digunakan peserta didik dalam memproses
informasi. Ketiga gaya belajar itu adalah gaya
belajar visual (belajar dengan cara melihat),
auditori (belajar dengan cara mendengar) dan
kinestetik (belajar dengan cara bergerak, bekerja

dan menyentuh). Tiap peserta didik belajar
dengan gayanya sendiri, di sisi lain guru juga
mempunyai gaya mengajar masing masing.
Nasution (2009: 93) menyatakan bahwa
kesesuaian gaya mengajar guru dengan gaya
belajar akan mempertinggi efektivitas belajar.
Oleh karena itu, guru perlu membantu dan
mengarahkan peserta didik untuk mengenali gaya
belajar yang sesuai dengan dirinya sehingga
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif.
Setiap peserta didik memiliki ketiga gaya belajar
tersebut, hanya saja satu gaya biasanya lebih
mendominasi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Baandler dan Gindler (dalam De Porter, dkk.2007:
165) meskipun kebanyakan orang memiliki akses
ketiga modalitas visual, auditorial, dan kinestetik
hampir semua orang cenderung pada salah
modalitas belajar.

Menurut Waworuntu (2008: 10) dalam
proses pembelajaran di sekolah guru memiliki
banyak peranan, antara lain: guru memiliki
otoritas untuk mengarahkan peserta didik sesuai
basis kemampuannya, mencoba membuat
peserta didik percaya diri, mencoba memotivasi
mereka untuk hidup mandiri, dan bisa
menyesuaikan diri dengan kemajuan-kemajuan
peserta didik. Untuk mempermudah menjalankan
peran tersebut, guru seharusnya mengetahui
kondisi dari peserta didik baik secara fisik maupun
secara psikologi. Salah satu kondisi psikologis
peserta didik tersebut adalah kecerdasan.

Kecerdasan adalah suatu kemampuan,
dengan proses kelengkapannya, yang sanggup
menangani berbagai masalah. Berhubungan

dengan hal ini Gardner (dalam Chatib, 2011: 75)
menyatakan bahwa kecerdasan seseorang dapat
dilihat dari banyak dimensi (multidimensi), dan
menyatakan setiap orang memiliki bermacam-
macam kecerdasan dengan kadar pengembangan
yang berbeda antara kecerdasan satu dengan
yang lainnya. Meskipun demikian Chatib (2012:
87- 88) menyatakan bahwa setiap peserta didik
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punya kecenderungan kecerdasan dari sembilan
kecerdasan, vaitu cerdas bahasa (linguistik),
cerdas matematis-logis (kognitif), cerdas gambar
dan  ruang  (Visual-spasial), cerdas  diri

(intrapersonal), cerdas alam, dan cerdas
eksistensial.

Kecerdasan kecerdasan ini dikenal juga
dengan kecerdasan majemuk atau multiple
intelligences yang terdiri dari kecerdasan
linguistik, logis-matematis, spasial-visual,
kinestetis, musik, interpersonal, intrapersonal,

naturalis, dan eksistensialis. Kecerdasan
eksistensialis disepakati hanya sebagai salah satu
dari sekian banyak kecenderungan kecerdasan
manusia.

Kecerdasan tersebut tidak menonjol satu
per-satu  tetapi dapat menonjol secara
bersamaan, artinya setiap individu tidak hanya
terbatas pada satu jenis kecerdasan saja. Setiap
peserta didik memiliki jenis multiple intelligences
yang berbeda beda. Oleh karena itu guru
seharusnya tahu akan tingkat kemampuan
peserta didik, karena kemampuan peserta didik
berbeda beda tingkatan dan guru. Hal ini
berkaitan dengan peran guru sebagai fasilitator
dan motivator. Menurut Waworuntu (2008:12)
sebagai fasilitator, seorang guru mampu
menciptakan interaksi yang baik dengan peserta
didik agar bisa mengetahui kemampuan peserta
didik dalam belajar. Guru sebagai motivator
mampu memberi motivasi bagi peserta didik dan
menciptakan suasana belajar yang kondusif agar
peserta didik nyaman saat belajar karena peserta
didikmerasa terdorong untuk belajar.

Salah satu mata pelajaran yang dipelajari
oleh peserta didik di Sekolah Menengah Atas
(SMA) adalah Biologi. Hakikat Biologi tidak hanya
fakta, konsep ataupun teori, tetapi juga proses
penerapannya oleh karena itu pembelajaran
biologi harus melibatkan peserta didik secara aktif
untuk berinteraksi dengan objek yang nyata atau
konkret, secara aktif terlibat dalam mengamati,
menggunakan alat, meramalkan gejala fisis yang
terjadi, menerapkan  konsep, merancang
penelitian dan mengajukan pertanyaan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Lufri (2010 :18) bahwa
materi atau bahan pembelajaran biologi pada
dasarnya berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori.

Pemahaman peserta didik mengenai konsep akan
membantu peserta didik dalam proses mengingat,
menyederhanakan informasi, dan meningkatkan
efisiensi daya ingat peserta didik. Salah satu cara
guru dalam membantu siswa dalam pemahaman
konsep adalah melalui pengalaman langsung
dengan objek yang dipelajari.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis
lakukan di SMA Negeri 3 Kota Padang, terungkap
bahwa pada umumnya guru masih dominan
menggunakan strategi belajar yang cenderung
monoton serta kurang adanya variasi dalam
proses pembelajaran. Hal ini dapat menyebabkan
peserta didik yang tidak sinkron cara belajarnya
dengan strategi belajar yang digunakan guru,
menjadi kurang paham akan materi vyang
disampaikan guru dalam pembelajaran. Oleh
karena itu guru seyogyanya mengetahui kondisi
peserta didik di antaranya dengan mengetahui
tingkatan multiple intelligences. Fathurrohman
(2012:22) menyatakan bahwa salah satu hal yang
harus diperhatikan oleh guru dalam memilih
strategi pembelajaran adalah keadaan peserta
didik yang mencakup pertimbangan tentang
tingkat kecerdasan, kematangan dan perbedaan
individu.

Multiple intelligences pada peserta didik
dapat terlihat pada aktivitas peserta didik dalam
pembelajaran, salah satunya dapat diketahui
dalam proses pembelajaran di sekolah. Pada
proses pembelajaran biologi, peserta didik yang
memiliki kecerdasan naturalistik yang menonjol
belum tentu mendapatkan hasil belajar biologi
yang bagus, karena untuk mendapatkan hasil
belajar yang memuaskan, juga membutuhkan
kecerdasan yang lainnya. Contohnya, proses
pembelajaran harus melibatkan interaksi yang
baik antara peserta didik dengan guru, peserta
didik dengan karyawan sekolah serta antar
peserta didik dalam kelompok belajar ataupun
dalam lingkungan sekolah.

Berdasarkan hal tersebut dapat saja terjadi
bahwa peserta didikyang memiliki tingkat
kecerdasan linguistik dan interpersonal lah yang
akan memperoleh hasil belajar biologi yang lebih
baik dibandingkan peserta didik yang memiliki
kecerdasan naturalis. Selain itu mata pelajaran
biologi juga terdapat istilah, sebutan, simbol, dan
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nama dari benda-benda, gejala alam, orang dan
tempat. Pembelajaran biologi juga berkaitan
dengan kecerdasan musik, contohnya dalam
memahami perbedaan-perbedaan antara suara
hewan, sedangkan pada kecerdasan spasial visual
penerapannya berupa penggunaan media
pembelajaran yang bisa dilihat oleh peserta didik
contohnya power point, video dan sejenisnya.
Kecerdasan kinestetik diterapkan dalam kegiatan
praktikum, dan  kecerdasan intrapersonal
diterapkan dengan cara memberikan tugas
mandiri pada setiap peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa
multiple intelligences memiliki keterkaitan dengan
pembelajaran  biologi. Untuk memudahkan
mempelajari biologi dibutuhkan keterampilan-
keterampilan tertentu. Jadi, dengan mengetahui
multiple intelligences peserta didik, guru bisa
menyesuaikan keterampilan yang dibutuhkan
dengan kecerdasan peserta didiknya.

Berdasarkan uraian  tersebut, akan
dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan
multiple intelligences dengan gaya belajar peserta
didik pada mata pelajaran biologi kelas X SMAN 3
Padang.

2. METODE PENELITIAN
Langkah-langkah dalam menganalisis data
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Uji normalitas

Perhitungan
menggunakan uji
sebagai berikut :

a. Data disusun secara berurutan dari
terkecil sampai skor terbesar

b. Menentukan frekuensi skor yang diperoleh

c. Menentukan nilai normal standar baku dengan
menggunakan tabel normal standar dari 0-z.

d. Menetukan nilai dari F(zi)

e. Menentukan nilai dari S(zi)

f. Menghitung selisih harga mutlak terbesar
diantara harga mutlak tersebut dengan symbol
Lo (liliefors observasi)

g. Menentukan nilai Lgwe dengan menggunakan
tabel liliefors dengan criteria pembilang a =
0,05 dan penyebut =n

h. Membandingkan Lo dengan
criteria jika Lo > Lipe

untuk menguji normalitas
liliefors ditempuh prosedur

skor

dengan
populasi

I-tabel
berarti

berdistribusi tidak normal. Jika Lo < Li,e berarti

populasi berdistribusi normal.
2. Analisis korelasi

Suatu variabel dikatakan saling berkorelasi

jika perubahan suatu variabel diikuti dengan
perubahan variabel yang lain. Untuk mengetahui
hubungan antar variabel dinyatakan dengan
koefisien korelasi menggunakan rumus korelasi
Spearman-Rank. Rumus korelasi Spearman-Rank
menurut Suliyanto (2012:20) adalah sebagai
berikut.

6=D? }

Keterangan:

r :koefisien korelasi

n :jumlah koresponden
6 : konstanta

D :rangking

Kriteria untuk koefisien korelasi adalah:

0,00-0,20 =sangat lemah
0,21-0,40 =lemah
0,41-0,70 =sedang
0,71-0,90 =kuat
0,91-0,99 =sangat kuat

3. Menghitung koefisien determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh ataupun
konstribusi  variabel bebas terhadap variabel
terikat, dengan menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Somantri (2006: 341) berikut.
KD = r® x 100%

Keterangan:
KD :koefisien determinasi
r : koefisien korelasi

4. Uji hipotesis

Untuk menguji hipotesis dari hasil analisis
korelasi  digunakan rumus seperti yang
dikemukakan Sudjana (2005: 380) berikut.

(= IVn-2
V1-r?

Keterangan:

t : hipotesis

r :koefisien korelasi
n :jumlah koresponden

Journal Biosains Volume 1 Nomor 2 2017 | Hamri Permana

318



Berkala lImiah Bidang Biologi

ISSN : 2354 - 8371

Kriteria pengujiannya adalah: jika thitung>
tube, Maka terdapat hubungan antara variabel.
Sebaliknya jika thiwng< twmbe, Maka tidak terdapat
hubungan antara variabel dengan dk = (n-2) dan a
=0,05.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
di SMAN 3 Padang pada tanggal diperoleh data
tingkatan multiple intelligences dan data gaya
belajar peserta didik kelas X SMAN 3 Padang. Data
tingkatan multiple intelligences diperoleh melalui
angket yang terdiri atas 65 pernyataan (Lampiran
1), data gaya belajar peserta didik juga diperoleh
melalui angket yang terdiri dari 38 pertanyaan
(Lampiran 2). Rata-rata data multiple intelligences
dan rata rata gaya belajar peserta didik SMAN 3
Padang dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2.

: Parameter Rata rata
1 Kecerdasan 28,06
Linguistik
) Kecerdasan I..og|s 22.94
Matematis
3 Kecerda.san Spasial 25 58
Visual
4 Ke.cerdasf':m 20,86
Kinestetik
Kecerdasan
> Musikal 17,19
6 Kecerdasan 16,81
Interpersonal
7 Kecerdasan 2592
Intrapersonal
8 Naturalis 24,94
9 Multiple 182,31
Intelligence
Tabel 1. Rata rata skor Multiple

Intelligences peserta didik kelas X SMAN 3
Padang

Multiple intelligence memiliki  kriteria
korelasi sangat lemah sampai lemah dengan
masing masing gaya belajar. Peserta didik dengan
gaya belajar visual memiliki korelasi yang lemah
terhadap multiple intelligence. Peserta didik
dengan gaya belajar auditori memiliki korelasi
yang sangat lemah terhadap multiple intelligence,
dan peserta didik dengan gaya belajar kinestetik
memilliki korelasi yang lemah terhadap multiple
intelligence. Koefisien korelasi multiple
intelligence terhadap gaya belajar dapat dilihat
pada tabel berikut.

Koefisien Korelasi
. kecerdasan S
Gaya belajar multiple Kriteria
intelligence
Visual 0,35 Lemah
Auditori 0,15 Sangat
Lemah
Kinestetik 0,22 Lemah

NO. Parameter Rata rata
1. Gaya belajar Visual 29,5
2. Gaya belajar Auditori 36,6
3. Gaya belajar Kinestetis 28,1

Tabel 2. Rata rata skor gaya belajar peserta didik
kelas X SMAN 3 Padang

Tabel . Koefisien Korelasi Kecerdasan naturalis
dengan masing masing gaya belajar

4, Penutup
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut.

1.Terdapat hubungan positif berarti antara setiap
kecerdasan pada multiple intelligences dengan
gaya belajar peserta didik. Kecerdasan tersebut
adalah kecerdasan linguistik, logis matematis,
spasial visual, kinestetik, musik, interpersonal,
intrapersonal, dan naturalis.

2.Terdapat hubungan positif berarti antara
multiple intelligences dengan gaya belajar peserta
didik kelas X SMAN 3 Padang. Gaya belajar
tersebut adalah gaya belajar visual dengan nilai
thitung sebesar 2,05.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
dapat disarankan hal-hal sebagai berikut.
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1.Guru perlu mengetahui tingkatan setiap
kecerdasan dan secara keseluruhan multiple
intelligences setiap siswa, sehingga dapat

menentukan strategi pembelajaran yang tepat.

2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan bukan
hanya menghubungkan multiple intelligences
dengan gaya belajar peserta didik kelas X SMAN
saja, tetapi dapat dilakukan pada kelas, jenjang
pendidikan, dan mata pelajaran yang berbeda.
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